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Abstrak 
Artikel ini mengkaji tentang implementasi pembelajaran materi Aswaja 
di MTs Miftahul Ihsan Pragaan Sumenep. Implementasi ini sebagai upaya 
untuk memperkuat pemahaman Islam wasatiyah di kalangan siswa 
sehingga tidak mudah untuk terjebak dalam aliran atau paham takfiri 
yang radikal. Dari penelitian ini diperoleh bahwa penerapan 
implementasi materi Aswaja di MTs. Miftahul Ihsan, Desa Sentol Daya 
dilakukan melalui tiga tahapan meliputi perencanaan, kajian, evaluasi, 
sosialisasi terhadap wali murid, serta legalisasi ke Kemenag. Selain itu, 
penerapan materi Aswaja ini berkontribusi dalam menambah 
pemahaman peserta didik tentang Islam Wasatiyah meliputi bagaimana 
sejarahnya, paham keagamaan yang dianut, ajaran amaliyah-nya, serta 
paham-paham lain yang bertentangan dengan Aswaja atau Islam 
Wasatiyah. 
 
Kata Kunci: aswaja. Islam wasatiyah, sekolah. 
 
 
Pendahuluan 
Akar perkembangan Ahlusunnah Waljamaah sebagai aliran, 
sekte atau paham keagamaan dapat dilacak melalui fenomena 
kemunculan berbagai firqah (golongan; kelompok) di kalangan umat 
Islam  pada masa sahabat dan tabiin. Lahirkanya firqah-firqah itu 
mula-mula berlatarkan unsur politik, yakni problem setelah pasca 
nabi wafat. Semenjak itulah bermunculan berbagai aliran seperti 
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Khawarij, Murji’ah, Syi’ah, Jabariyah, Qadariyah dan Mu’tazilah. 
Masing-masing aliran di atas memiliki pemahaman yang  berbeda.
1
 
Atas munculnya beberapa aliran itu, pola pemahaman 
keagamaan umat Islam berbeda. Pemahaman mereka tergantung 
aliran yang  mereka ikuti pada saat itu. Dan aliran yang ada pada saat 
itu, berkompetisi memberikan doktrin keagamaan sesuai paham 
ajarannya.Tidak jarang pula di antara masing-masing kelompok 
sering terjadi perdebatan atau perselisihan pendapat. 
Munculnya aliran Ahlusunnah Waljama’ah mendapat 
perhatian besar di tengah masyarakat. Doktrin ajaran Ahlusunnah 
Waljama’ah dalam menyebarkan ajarannya melalui tiga pendekatan. 
Pertama, Al-Tawasut yakni tengah-tengah.  Dalam hal ini, 
Ahlussunnah Waljama’ah mengambil jalan tengah dari dua kutub 
pemikiran yang eskstrim, misalnya antara Qadariyah dan Jabariyah. 
Pengambilan jalan tengah bagi ekstrim disertai dengan sikap at-
Tawassuth (moderat) yang memberikan ruang dialog bagi pemikiran 
yang berbeda. 
Kedua, tasamuh,di mana dalam paradigma berfikir lebih 
kepada domain pluralisme pemikiran yang berkembang. Dengan 
munculnya perbedaan pemikiran yang variatif, Ahlusunnah 
Waljama’ah mengapresiasi segala argumentasi yang berbeda. Ia 
menganggap perbedaan sebagai rahmatan lil alamin. Lebih-lebih 
dalam perbedaan ini, Aswaja lebih responsif terhadap pemikiran para 
madzhab fiqih. Ketiga, tawazun (seimbang). 
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Selain itu, Aswaja memberikan respon terhadap tradisi yang 
sudah tertanam sejak lama yang berkembang di tengah masyarakat. 
Kemudian, Aswaja mengaprisiasi tradisi yang masih terus berlanjut 
dengan cara melakukan internalisasi nilai-nilai ajaran Islam. Hal ini 
sebagai implementasi kaidah:‚al-muhafazah ‘ala qadimi al-Shalih wa 
al-Akhdzu bi al-Jadid al-Ashlah,‛ (memelihara yang lama yang baik, 
dan mengambil yang baru yang lebih baik).
2
 Upaya yangdimaksud 
adalah mengembangkan sejumlah khazanah keislaman yang toleran 
serta kontekstual dengan zaman kekinian. 
Sedangkan aktualisasi dalam bidang aqidah Ahlusunnah 
Walajama’ah mengikuti Al-Asy’Ari dan Al-Maturidi. Pada bidang 
tasawuf, Aswaja mengikuti Imam Al-Ghazali-Junaid Al-Baghdhadi. 
Sementara dalam bidang fikih mengikuti  madzhab yang empat 
(Maliki, Hanafi, Syafie, Hanbali).
3
 
Dalam konteks Indonesia, ajaran ahlussunnah merupakan 
antitesis dari semakin banyaknya kelompok ekstrem di Indonesia, 
yang dimulai dengan paham takfiri oleh kelompok Wahabi dan 
teman-temannya. Kelompok ini biasanya mengkufurkan orang yang 
melakukan istighasah di kuburan, termasuk di makam Rasulullah. 
Dari paham takfiri inilah kemudian berkembang menjadi lebih 
ekstrem dengan menghalalkan darah umat Islam lain di luar  
kelompoknya. Hal inilah yang dilakukan oleh kelompok Islamic State 
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of Iraq and Syiria (ISIS) dan jaringannya yang tidak segan membunuh 
umat Islam yang tidak sepaham karena dianggap kafir.   
Mirisnya, kelompok-kelompok ini sangat lihai dalam 
menggaet orang untuk masuk dalam kelompoknya. Mereka 
memanfaatkan media sosial untuk menarik perhatian orang-orang di 
seluruh dunia, terutama mereka yang masih muda dan tidak memiliki 
pemahaman yang cukup tentang agama.  
Untuk itu, dalam menimalisir adanya pengaruh paham-paham 
kelompok aliran keras yang bermunculan yang dapat mengancam 
keutuhan integritas bangsa, diperlukan adanya tranformasi keilmuan 
dan penanaman akidah melalui pemahaman Ahlussunnah wal jamaah. 
Dalam hal ini, penting dilakukan agar generasi anak bangsa memiliki 
pemaham Islam Wasatiyah supaya tidak terjebak terhadap pemikiran 
fanatisme agama yang berujung pada tindak kekerasan. 
Dalam konteks inilah menarik untuk mengkaji penanaman 
nilai-nilai ajaran wasatiyah di lembaga pendidikan Islam Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Mifatahul Ihasan Desa Sentol Daya, Pragaan 
Sumenep sebagai upaya membentengi generasi bangsa dari paham 
radikal dengan mengembangakan ajaran wasatiyah.  
 
Memahami Aswaja 
Term Ahlusunnah dan Jama’ah timbul sebagai reaksi 
terhadap paham Mu’tazilah yang telah dijelaskan sebelumnya dan 
terhadap sikap mereka dalam menyiarkan ajarannya. Tentunya tidak 
lepas dari pengaruh Wasil bin Atha’ selaku tokoh utamanya. Di 
samping itu, juga Ahlusunnah Waljamaah bertujuan melawan 
serangan musuh-musuh Islam.  
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Sejak tahun 100 H atau 718 M, kaum Mu’tazilah dengan 
perlahan-lahan  memperoleh pengaruh masayarakat Islam. Pengaruh 
itu, mencapai puncaknya di zaman khalifah-khalifah Bani Abbas 
yaitu, al-Ma’mun, al-Mu’tasim dan al-Wasiq (813 M-847 M). 
Apalagi setelah al-Ma’mun menjadi khalifah pada tahun 827 M  
mengakui aliran Mu’tazilah sebagai mazhab resmi negara.   
Setelah al-Mutawakkil berkuasa dan membatalkan 
pemakaian Mu’tazilah sebagai madzhab resmi negara pada tahun 848 
M selesai pulalah riwayat mihnah (ujian). Mulai sejak itulah, 
pengaruh aliran Mu’tazilah mengalami penurunan yang 
mengakibatkan Mu’tazilah mendapat perlawanan dari rakyat biasa 
yang tidak dapat menyilami ajaran-ajaran mereka yang bersifat 
rasional dan folosofis. 
Sementara pengertian Jama’ah sesuai dengan mayoritas 
penafsiran yang diberikan Sadr al-Syari’ah al-Mahal-Jabubi yaitu 
‘ammah al-muslimin (umumnya umat Islam) dan al-Jama’ah al-kasir 
wa al- sawad al-a’zam (jumlah besar dan khalayak ramai). Term ini, 
kelihatannya banyak digunakan sesudah timbulnya aliran-aliran al-
Asy’ri dan al-Maturidi dua aliran yang menentang ajaran-ajaran 
Mu’tazilah.4 
   Pemikiran Aswaja dalam segala aspek ajarannya jauh 
berbeda dengan faksi-faksi yang ada sebelumnya. Aswaja dalam 
ajarannya memiliki karakter yang tidak ekstrim kanan dan kiri. 
Berbeda dengan paham-paham lainnya yang timbul sebelumnya. 
Sebagaimana, Khawarij, Murji’ah, dan Mu’tazilah yang memiliki 
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paham fanatik.
5
 Terbukti ajaran paham Aswaja sampai sekarang terus 
hidup dan  ajarannya terus menjadi agama bagi orang-orang awam. 
Untuk itu, tidak heran jika, kumunculan Asjawa mendapat sambutan 
antusias oleh segenap jamaahnya. 
Dalam mencapai perkembangan Ahlusunnah Waljamaah 
diperlukan suatu gerakan. Tujuannya dalam rangka penyebaran ajaran 
Ahlusunnah Waljamaah lebih maksimal. Adapun gerakan yang 
dilakukan degan membentuk suatu pelembagaan formal. Dibentuknya 
pelembagaan perkembangan Ahlusunnah Waljaman 
perkembangannya semakin meningkat. Terbukti bahwa, dibentukya 
pelembagaan ini berhasil. Yaitu, ditandai oleh terjalinnya hubungan 
simbiosis-mutualis antara tokoh-tokoh punguasa. Jika pada masa al-
Ash’ari, mereka melakukan oposisi dengan penguasa. Maka tidak 
demikian esksistensi Ahlusunnah Waljamaah pada era berikutnya. 
Pada suatu kesempatan Al-Qadir pernah meminta kepada 
empat orang ulama mewakili empat madzhab untuk menyusun 
pokok-pokok pemikiran hukum empat madzha masing-masing. Karya 
al-Mawardi yang mewakili madzhab syafi’i memperoleh penghargaan 
sebagai karya terbaik, hingga mengantarkan untuk menduduki 
jabatan Qadi al-Quddat (hakim agung) dalam pemerintahan al-Qadir. 
Dengan demikian, karena kekhalifahan al-Qur’an hanya 
mengakui empat madzhab dalam bidang fiqh, sementara ia sendiri 
menyatakan ahl al-sunnah wa al-jamaah mengakui paham resmi 
negaranya, maka jadilah pelembagaan ahl al-sunnah wa al-jamaah 
dibidang fiqh. Pelembagaan dimaksud ialah bahwa ahl al-sunnah wa 
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al-jamaah di bidang fiqh adalah mengikuti empat madzhab, sehingga 
dapat dimaklumi jika perkembangan berikutnya (bahkan sampai 
sekarang), terjadi penisbatan ahl al-sunnah wa al-jamaah di bidang 
fiqh terhadap empat madzhab.
6
 
Sedangkan ajaran Ahlusunnah Waljamah dalam penyebarkan 
ajarannya memiliki doktrin ajaran yang represntatif. bagaimana 
kemduaian, ajaran Aswaja relefan dalam setiap perkembangan zaman. 
Sedangkan doktrin Aswaja dapat dibagi dalam beberapa bidang: 
Akidah, Fiqh, Tasawuf dan Sosial politik. 
1. Bidang Akidah 
Pada fase awal, ketika Ahl Al-Sunnah Wa Al-Jamaah 
dipresentasikan oleh kelompok al-hadits atau salafiun, pemikiran-
pemikiran dibidang aqidah diperoleh berdasarkan atas elaborasi ayat-
ayat al-Qur’an secara kontekstual. Secara ringkas pemikiran mereka 
dalam bidang aqidah adalah: bahwa Allah itu Esa, Dia tempat 
meminta dan tiada Tuhan selainnya. Dia tidak tidak beranak maupun 
pendamping, Maha Hidup, Maha Melihat, Berkehendak dan 
Berfirman. Menurut mereka, al-Qur’an adalah firman Allah, bukan 
makhluk. Allah memiliki wajah dan tangan, namun tidak seperti 
kebanyakan wajah dan tangan. Allah dapat dilihat dengan 
penglihatan mata telanjang manusia pada hari kiamat nanti. 
2. Bidang Sosial Politik 
Berdirinya suatu negara merupakan keharusan dalam suatu 
komunitas umat (Islam). Negara tersebut, dimaksud mengayomi 
kehidupan umat, melayani mereka serta menjaga kemaslahatan 
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bersama (maslahah musytarakah). Keharusan ini bagi paham sunni 
hanya sebatas kewajiban fakultatif (fardhu kifayah) saja, sehingga 
sebagaimana mengurus jenazah, jika sebagian orang sudah mengurus 
berdirinya Negara, maka gugurlah kewajiban lainnya 
Oleh karenanya konsep berdirinya negara (imamah) dalam 
aswaja tidaklah termasuk rukun keimanan sebagaimana yang diyakini 
oleh Syi’ah. Namun, Ahlusunnah Waljamaah tidak membiarkan 
berlarut-laut kondisi kosong kekuasaan tanpa adanya adanya suatu 
pemerintahan yang diakui oleh umat (rakyat).  Hal ini berbeda 
dengan khawarij yang membolehkan komunitas umat Islam tanpa 
adanya seorang imam apabila umat itu bisa mengatur dirinya sendiri. 
Ahlsunnah Waljamaah tidak memiliki patokan yang baku 
tentang bentuk negara. Dalam konsep suatu negara diberi kebebasan 
untuk menentukan bentuk pemerintahannya, bias demokrasi, 
kerajaan, teokrasi ataupun bentuk lainnya. Ahlusunnah Wal-jamaah 
hanya memberikan kriteria (syarat-syarat) yang harus dipenuhi suatu 
negara. Sepanjang persyaratan tegaknya negara tersebut terpenuhi, 
maka negara tersebut, bisa diterima sebagai pemerintahan yang sah. 
Sebaliknya, meskipun seatu negara memakai bendera Islam, tetapi di 
dalamnya terjadi banyak penyimpangan, penyelewengan serta 
menginjak-nginjak sistem pemerintahan yang berdasarkan kriteria 
yang telah ditetapkan, maka praktek semacam itu tidaklah 
dibenarkan dalam Ahl al-sunnah wa al-jamaah. 
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu Negara tersebut 
adalah: 
a. Prinsip syura (musyawarah) 
b. Al-adl (keadilan) 
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c. Al-hurriyyah (kebebasan) 
d. Al-Musawah (kesetaraan derajat)7 
3. Bidang Fiqih 
Eksistensi madzhab-madzhab dalam fiqh tidak secara 
otomatis mengikuti polarisasi umat Islam di bidang aqidah. Dengan 
demikian, adalah tidak tepat bila disebutkan bahwa para pengikut 
empat madzhab adalah Sunni, atau sebaliknya, kaum Sunni adalah 
pengikut empat madzhab. Sebab, pada kenyataannya para 
mutakallimin (teolog) baik, dari kalangan mu’tazilah, ash’ ariyah, 
maturidiyah maupun salafiyun tersebar dalam berbagai madzhab fiqh. 
Hanya syi’ah lah selaku madzhab dalam teologi memiliki madzhab 
fiqh nya sendiri yang berasal dari imam mereka, yakni ja’far al-Sadiq 
(w.148 H/ 765 M). Dengan demikian, jika dikaitkan dengan madzhab 
teologi, polimik dalam dunia fiqih sebenarnya hanya terjadi antara 
dua kutub, yakni versi shi’ah dan non shi’ah. Versi kedua ini banyak 
disebut sebagai sunni. 
Secara umum sumber hukum (masadir al-hukum) yang 
dijadikan pijakan dalam fiqh Sunni ada empat, yakni al-Qur’an, as-
Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. Perbedaan terjadi dalam penekanan 
penggunaan sumber-sumber hukum itu, oleh masing-masing madzhab 
dalam rangka istimbat hukum.  
4.  Bidang Tasawuf 
Di antara berbagai kecenderungan tasawuf, tasawuf sunni 
adalah tasawuf yang memiliki karakter dinamis, karena selalu 
mendahulukan syari’at. Diyakini, bahwa, seseorang tidak akan 
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mencapai hakikat apabila tidak melalui syari’at. Sementara, proses 
pencapaian hakikat harus melalui maqamat (stations, terminal-
terminal). Ada beberapa station. Menurut standart sunni  yang haus 
dilalui, yakni: taubah; zuhd; wara; faqr; sabr;tawakkal; dan rida. 
Dalam proses perjalanan antarstation, seseorang akan mengalami 
suatu kondisi efek (hal) tertentu seperti: khawf, Raja’, fana, al-fana, 
dan seterusnya. 
Ajaran Tasawuf Sunni mengambil jalan di tengah antara 
kecenderungan tasawuf yang dikembangkan oleh kelompok Batiniyah 
dan tasawuf falsafi. Yang pertama, memberikan atensi yang 
berlebihan terhadap aspek batiniyah, sehingga cenderung 
menegasikan tuntutan kemanusiaan yang berporos pada penalaran 
rasio. Sedangkan yang kedua, tasawuf telah memasuki wilayah 
ontologi (‘ilm al-kawn) yang jelas-jelas sangat dipengaruhi oleh 
warna filsafat yang mengagung-agungkan rasio. Sehingga pada 
Tasawuf Falsafi ini dibicarakan masalah fayd, persatuan Tuhan 
dengan manusia dan seterusnya.
8
 
 
Urgensi Penanaman Nilai-Nilai Aswaja di Lembaga Pendidikan 
Era kemajuan zaman memberikan kontribusi besar terhadap 
segala sektor kehidupan. Begitupun dengan perbedaan ideologi 
pemikiran, juga terus mewarnai zaman. Adanya perbedaan ideologi 
dan diskursus pemikiran yang berkembang diusung oleh banyaknya 
aliran atau organisasi keagaman yang bermunculan akhir-akhir ini. 
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Mereka dalam menyebarkan ajarannya menggunakan segala macam 
cara mulai cara yang halus sampai cara yang keras.
9
 
 Lebih miris lagi mereka saling mengkalter satu sama lain 
membiaskan al-Quran dan Al-Hadist sebagai sumbernya. Lalu 
kemudian, perbedaan ideologi dibawa kepada ranah politik dalam 
membesarkan ajarannya. cara-cara seperti ini perlu diansitisipasi. 
Pada era sekarang tindakan sedemikian, tidak bisa dipungkiri bahwa 
banyak organisasi-organisasi keislaman yang bermunculan memiliki 
tipikal agresif. Misalnya, Isis, HTI dan pada saat ini isu yang lebih 
viral tentang FPI. Dimana gerakan mereka sangat merong-rong 
keutuahan berbangsa dan bernegara. Mereka sebagai kelompok anti 
terhadap NKRI dan anti pancasila yang dirumuskan oleh para pejuang 
terdahulu dan kyai NU.  
Salah satu gerakan kelompok ekstrem dalam  memanfaatkan 
kecanggihan teknologi dengan membuat situs berisi tentang paham-
paham yang  mereka usung. Dan tidak jarang pula dalam situs 
tersebut, mereka mengajak bergabung dengan menjanjikan akan 
menjamin segala kebutuhan hidupnya.  
Munculnya kelompok atau organisasi yang bertipikal keras 
itu, penting penting kita melakukan trobosan jitu. Agar generasi anak 
bangsa tidak mudah terpengaruh oleh buaian janji manis mereka. 
Salah satunya yang dapat dilakukan dalam rangka menggulangi 
munculnya kelompok-kelompok berwatak keras bisa dilakukan 
penanaman nilai-nilai ajaran Islam yang baik. Sebagaimana yang di 
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representasikan oleh kelompok yang masih dianggap ril ajarannya 
sesuai dengan nilai-nilai Islam yaitu, Ahlusunnah Waljamaah.10 
Salah satu langkah dalam penanaman nilai-nilai Ahlusunnah 
Walajamah bisa dilakukan dilembaga pendidikan. Pentinnya 
menanamkan nilai-nilai ajaran Aswaja di lembaga pendidikan tidak 
lepas dari produktifitas lembaga pendidiskan sebagai institusi resmi. 
Satu-satunya lembaga yang berperan dalam menstranfer ilmu 
pengetahuan secaara umum. Eksistensi lembaga pendidikan ibaratnya 
suatu pabrik dalam memproduksi prodak. Baik atau buruknya produk 
yang dihasilkan tergantung orang yang mengelolanya. 
Sama halnya dengan eksistensi lembaga pendidikan memiliki 
peran utama dalam meberikan pembinaan. Dalam artian, baik 
buruknya anak didik terbsebut tergentung manajemen lembaga 
pendidikan itu. Kemudian, bagaimana anak didik yang sedang belajar 
ilmu pengetahuan di suatu lembaga pendidikan mendapatan 
pendidikan yang tidak salah. Karena dapat dipastikan jika, proses 
mendidiknya salah maka, hal itu akan akan berdampak nigatif. 
 Karena lembaga pendidikan satu-satunya tempat strategis 
dalam mencetak generasi anak bangsa yang berhaluan Ahlusunnah 
Waljamah. Dianggap penting sekali di lembaga pendidikan 
mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran Ahlusunnah Waljamaah. Agar 
para generasi anak bangsa tidak mudah terkontaminasi oleh ajaran 
atau paham tidak jelas ideologinya. Dan penanaman nilai-nilai 
Ahlusunnah Waljamaah juga dalam rangka menguatkan akidah para 
anak didik. Agar mereka nantinya setalah berkiprah dalam  
masyarakat bisa memfilter ajara-ajarjan peham yang ekstrim. 
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Dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Ahlusunnah Waljamah 
agar tetap eksis. Parangkat  materi yang digunkan di lembaga 
penndidikan Islam atau umum harus menggunakan kitab yang 
bercirikan Ahlusunnah Waljamaah. Misalnya, Fathul Qarib, Safinah, 
dan Sullam, Fathul Wahab, al’Um, dan Kifayatul Atqiya’.11 Dengan 
menggunakan materi khusus yang berhaluan Ahslusunnh Waljamaah 
agar genarasi selanjutnya anak bangsa secara tidak langsung bisa 
mengeksplorasi pemikiran-pemikiran para tokoh Aswaja. 
 
Implementasi Materi Aswaja  
Proses penerapan materi Aswaja di lembaga MTs. Miftahul 
Ihsan baru dimulai sejak tahun 2015. Adapun proses penerapan 
materi Aswaja secara internal di lembaga MTs. Miftahul Ihsan Desa 
Sentol Daya meliputi:  
a. Perencanaan  
Dalam sebuah lembaga pendidikan, perencanaan menjadi 
suatu yang penting guna merumuskan arah kegiatan belajar mengajar 
ke depannya. Kegiatan perencanaan juga digunakan untuk 
menampung berbagai saran dan masukan dari berbagai pihak dalam 
melihat berbagai fenomena di lapangan. Dari hasil perencanaan 
tersebut kemudian lahirlah beberapa rekomendasi yang salah satunya 
adalah dimasukkannya materi Aswaja sebagai salah satu mata 
pelajaran di MTs. Miftahul Ihsan. 
Keputusan ini didasarkan pada kondisi sosial saat ini, marak 
lahirnya sekte atau aliran yang berpaham radikal ataupun liberal. 
                                                     
11
 Ach. Tafiqil Aziz, Drs. KH. A. Warits Ilyas Inspirator Dan Guru 
Umat, (Surabaya: IQ. Media Surabaya, 2015), 63 
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Tentu lahirnya kelompok tersebut dapat mengacam integritas umat 
Islam. Dalam keadaan kondisi seperti ini, sangat dibutuhkan suatu 
terobosan sebagai langkah dalam menanggulangi gerakan atau 
pengaruh aliran yang berpaham di luar pemahaman Aswaja. 
Dalam proses ini, ada dua bentuk perencanaan yang diambil 
oleh lembaga yaitu jajak pendapat dan rapat. 
1. Jajak pendapat merupakan proses yang dilakukan secara 
informal oleh pihak madrasah dengan melibatkan para 
guru, wali siswa, masyarakat serta para stake holder. Di 
dalam jajak pendapat ini semua peserta rapat yang 
tergabung di dalam forum tersebut, diberikan kesempatan 
untuk mengutarakan usulan tentang pentingnya urgensi 
penerapan materi Aswaja secara khusus. 
Dalam jejak pendapat ini, salah satunya yang 
memberikan usulan pendapat tentang pentingnya 
penerapan kurikulum Aswaja secara khusus di MTs. 
Miftahul Ihsan, Desa Sentol Daya, perintis lembaga 
pendidikan Mts. Miftahul Ihsan, Kiai Dahlawi.Dalam 
jajak pendapat tersebut, Kiai dahlawi mengatakan bahwa, 
dengan kondi zaman yang semakin maju, begitupun 
dengan marak lahirnya aliran atau sekte yang berpaham 
ekstrim maupun liberal. Sehingga, penerapan materi 
Aswaja khusus di MTs. Miftahul Ihsan sengat penting 
sekali.
12
 
                                                     
12
 Dahlawi, Perintis Lembaga Pendidikan MTs. Miftahul Ihsan, 
Wawancara, Desa Sentol Daya, 13 Mei- 2017 
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2. Rapat perencanaan merupakan tindak lanjut dari jajak 
pendapat. Menurut kepala sekolah MTs. Miftahul ihsan, 
Syaiful Bhari, S.Pd.I mengatakan, peserta dalam rapat 
perencanaan meliputi Ketua Yayasan, Kepala Sekolah, 
Waka Kurikulum, guru dan staf madrasah. Dalam 
perencanaan ini ditentukan alokasi waktu, metode 
pembelajaran, guru pengampu materi, serta berapa kali 
tatap muka dalam satu semester. 
Dari dua bentuk perencanaan ini kemudian disepakati 
bahwa materi Aswaja akan dimasukkan dalam kurikulum 
madrasah.
13
 
 
b. Kajian  
Langkah berikutnya, setelah melakukan perencanaan, pihak 
MTs. Miftahul Ihsan, dalam hal ini kepala sekolah dan Waka 
Kurikulum melakukan kajian. Dalam hal ini, waka kurikulum 
mengkaji secara detail penerapan materi Aswaja. Pengelola lembaga 
secara rinci mendesign materi Aswaja sebaik mungkin.  
Kajian itu dilakukan untuk menentukan secara rinci bagian-
bagian materi Aswaja yang akan diterapkan. Pada tahap ini, setiap 
kelas di MTs. Miftahul Ihsan, mendapatkan porsi materi yang 
berbeda. Sekadar contoh, untuk kelas I MTs, materi yang diajarkan 
                                                     
13
 Syaiful Bahri, Kepala MTs. Miftahul Ihsan, Wawancara, Desa 
Sentol Daya, 14 Mei- 2017 
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salah satunya hanya sebatas pengenalan Ahlussunah Wal Jamaah 
saja.
14
 
Dalam prakteknya, di lapangan penulis menemukan di MTs. 
Miftahul Ihsan menerapkan materi Aswaja dengan menggunakan 
acuan buku pedoman yang diterbitkan oleh LP Ma’arif  MWC NU 
Pragaan. Buku tersebut terdiri dari 3 jilid; disusun berdasarkan 
tingkatan kelas di MTs. Miftahul Ihsan. Dalam satu jilid buku dipakai 
untuk satu tahun pelajaran.
15
 
Dalam hal itu, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
perintis lembaga pendidikan MTs. Miftahul ihsan, Kiai Dahlawi 
menurutnya, salah satu upaya yang dilakukan dalam mewujudkan 
pemaham Islam Wasathiyah memasukkan materi Aswaja secara 
khusus yang dirumuskan oleh LP. Maarif MWC NU Kecamatan 
Pragaan.
16
 
Buku mata pelajaran materi Aswaja tersebut disusun secara 
sistematis dan sekitar 50 halaman setiap jilid.
17
 Di dalam 
pembahasannya menggunakan bahasa yang disesuaikan dengan 
kemampuan siswa tingkat MTs. 
c. Evaluasi  
Setiap kegiatan yang dilakukan pasti memerlukan adanya 
evaluasi. Hal ini dilakukan guna mengukur sejauh mana tingkat 
                                                     
14
 Dukumentasi Materi BukuAswaja, (LP.Ma’arif  PAC. NU Prgaan, 
Juli 2015) kelas I MTs Miftahul Ihsan 
15
Observasi di MTs. Miftahul Ihsan, Desa Sentol Daya, 2 April s/d  
3 April  
16
 Dahlawi,  Perintis Lembaga pendidikan MTs. Miftahul Ihsan, 
Wawacara, Desa Sentol Daya, 23 Maret 2017  
17
 Dukumentasi Materi Buku Aswaja, (LP.Ma’arif  PAC. NU 
Prgaan, Juli 2015)  
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keberhasilan yang dicapai. Dari hasil evaluasi ini akan tampak 
beberapa kelebihan dan kekurangan dari program yang telah 
terlaksana. Ada beberapa kekuatan dan kelemahan dari implementasi 
materi Aswaja di MTs. Miftahul Ihsan sebagai berikut: 
1. Kekuatan  
a. Semua guru di lembaga pendidikan MTs. Miftahul 
Ihsan memiliki gelar sarjana. Dengan semua guru di 
MTs. Miftahul Ihsan memiliki gelar sarjana itu, 
berarti guru di MTs. Miftahul Ihsan selaku aktor 
pendidikan berfresional dan berpengalaman. 
b. Semua guru di MTs. Mifthul Ihsan berideologikan 
Aswaja. Dengan begitu, dalam proses internalisasi 
matari yang diterapkan di MTs. Miftahul Ihsan 
mudah diaktualisasikan oleh semua siswa. 
Dikarenakan guru yang bertindak sebagai fasililator 
memiliki pemahaman yang sama. 
c. Lingkungan sekitar MTs. Miftahul Ihsan berpaham 
Aswaja. Dengan keberadaan lingkungan yang  
mayoritas berpaham Aswaja akan memberikan 
kontribusi besar terhadap pencapain penerapan 
materi Aswaja yang diterapkan di MTs. Miftahul 
Ihsan, Desa Sentol Daya. Sebab lingkungan salah 
satu faktor adanya perubahan. 
d. Pengelolaan administrasi yang bagus. Dengan adanya 
pengelolaan administrasi yang baik ini, akan 
memberika dampak dalam kemajuan suatu lembaga 
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pendidikan. Sehingga, madrasah tersebut, dengan 
mudah bisa dikelola. 
e. Adanya kegiatan penunjang keaswajaan. Kegiatan 
penunjang berupa mentradisikan tahlil bersama akan 
memberikan dampak peningkatan spiritual kepada 
semua siswa MTs. Miftahul Ihsan. Di samping itu, 
dengan adanya faktor penunjang dalam penerapan 
materi Aswaja secara tidak langsung siswa tersebut 
telah mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran Aswaja.  
f. Semangat belajar siswa yang tinggi. Salah satu 
kesuksesan di dalam menimba ilmu pengetehuan 
harus memiliki semangat yang tinggi. Hal ini, sangat 
tampak sekali pada semangat belajar siswa di MTs. 
Miftahul Ihsan, Desa Sentol Daya. 
 
2. Kelemahan  
a. Media pembelajaran belum memadai. Salah satu yang 
mejadi kelemahan dalam meningkatkan pengetahaun 
siswa di MTs. Miftahul Ihsan, menimnya sarana 
berupa media pembelajaran. Dalam hal ini, 
dikarenakan media pembelajaran merupakan 
perangkat pembelajaran yang harus tersedia di 
lembaga pendidikan maka, perlu untuk dicarikan 
solusinya. 
b. Perangkat pembelajaran (Silabus dan RPP) materi 
Aswaja secara khusus belum tersedia. Dalam hal ini, 
yang menjadi salah satu kelemahan di MTs. Miftahul 
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Ihsan dalam menerapakan materi Aswaja secara 
khusus masih belum tersedia silabus dan RPP secara 
khusus tentang materi Aswaja. Padahal eksistensi 
silabus dan RPP dalam lembaga pendidikan sangat 
menentukan dalam menyampaikan materi pelajaran. 
Hanya saja, penerapan materi Aswaja di MTs. 
Miftahul Ihsan guru matari Aswaja bersifat 
kondisional.   
c. Sarana dan prasarana tidak lengkap. Fasilitas yang 
tersedia di MTs. Miftahul Ihsan sepenuhnya masih 
belum lengkap. Semisal, perangkat media dan lain-
lainnya. 
Begitupun untuk mengetahui keberhasilan atas implementasi 
materi Aswaja di MTs. Miftahul Ihsan memiliki beberapa instrumen 
evaluasi.Instrumen ini bisa formal dan non formal. 
Evaluasi formal setidaknya dilakukan dengan dua cara. 
Pertama, evaluasi oleh guru materi terhadap peserta didik secara 
berkala. Evaluasi ini dapat berupa penilaian tiap tatap muka, ulangan 
tengah semester, dan ulangan akhir semester. Kedua, setelah hasil 
diketahui, maka pihak madrasah mengadakan rapat evaluasi 
menyeluruh dengan guru materi yang bersangkutan untuk mengetahui 
kendala serta apa kesulitan yang dihadapi. 
Sementara evaluasi non-formal dilaksanakan dengan 
memperhatikan perilaku peserta didik baik di dalam maupun di luar 
lingkungan madrasah. Pengamatan ini bisa dilakukan secara langsung 
oleh guru materi, atau tidak langsung dengan menerima laporan dari 
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berbagai pihak. Ini tidak hanya berlaku untuk peserta didik, tapi 
dapat juga untuk memantau para alumni dari lembaga ini. 
Adapun proses penerapan materi Aswaja secara eksternal di 
lembaga MTs. Miftahul Ihsan, Desa Sentol Daya meliputi:  
a. Musyawarah Wali Murid 
Setelah melakukan kajian, langkah berikutnya adalah 
mengadakan sosialisasi dengan mengundang semua wali murid untuk 
duduk bermusyawarah bersama dengan pengelola madrasah, dalam 
hal ini, Ketua Yayasan, Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan semua 
orang yang masuk dalam struktur lembaga.  
Untuk menetapkan penerapan materi Aswaja, kepala sekolah 
MTs. Miftahul Ihsan mengadakan musyawarah dengan semua wali 
murid. Dalam musayawarah itu disosialisasikan bahwa lembaga akan 
menerapkan materi baru agar wali murid juga mengetahui serta 
memberikan dukungan.  
Pada saat itu juga kepala sekolah membeberkan beberapa 
alasan mendasar yang menjadi latar belakang penerapan materi 
Aswaja. Dengan begitu, para wali murid akan mengerti dan 
memahami bahwa yang akan diterapkan sekolah merupakan langkah 
untuk memberikan pemahaman Aswaja sejak dini pada anak 
didiknya.  
b. Lingkugan sekitar 
Pada intinya, penerapan materi Aswaja selain bertujuan 
untuk  mencetak siswa yang berpaham islam Wasathiyah, adalah agar 
lingkungan sekitar juga ikut mendapatkan pengaruh positifnya. Oleh 
karena itu, lembaga MTs. Miftahul Ihsan dalam hal ini sangat 
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memperhatikan bagaimana respon masyarakat sekitar. Dalam hal ini, 
masyarakat sekitar melihat bahwa yang dilakukan lembaga 
merupakan upaya agar tercipta lingkungan yang damai, serta jauh 
dari paham yang menyimpang.  
Keberadaan lingkungan sekitar ini sebenarnya juga 
merupakan bagian dari hal yang tidak bisa dipisahkan dari 
keberadaan lembaga itu sendiri. Karena bagaimanapun, lembaga 
Miftahul Ihsan berdiri di tengah-tengah masyarakat yang memiliki 
paham Aswaja. Bahkan diatara mereka banyak juga yang aktif dalam 
organisasi NU.  
Hal tersebut juga merupakan tanggung  jawab lembaga dalam 
rangka hadir di tengah masyarakat untuk memberikan solusi terhadap 
berbagai macam tantangan zaman seperti sekarang.  
c. Legalitas 
Langkah terakhir yang dilakukan lembaga dalam penerapan 
materi  Aswaja di MTs. Miftahul Ihsan adalah untuk membuat 
penerapan tersebut dapat pengakuan dari dinas terkait, dalam hal ini 
Departemen Agama (Depag) Kabupaten Sumenep. Langkah tersebut, 
dengan menerapkan materi Aswaja secara khusus mendapat 
dukungan dari Depag . Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 
guru materi Aswaja kelas II MTs. Miftahul Ihsan, Muhammad Shaleh 
bahwa, dengan diterapkan materi Aswaja secara khusus di MTs. 
Miftahul Ihsan mendapat aprisiasi dari Depag.
18
 
Upaya tersebut dilakukan sebagai bentuk kewajiban terhadap 
Depag, lembaga yang menaungi. Urusan ini sudah dimulai masih 
                                                     
18
 Muhammad Shaleh, Guru Materi Aswaja  kelas II MTs. Miftahul 
Ihsan, Wawancara, Desa Sentol Daya, Maret 2017  
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hanya sebatas memberikan pemberitahuan ke Depag bahwa lembaga 
Miftahul Ihsan memasukkan materi Aswaja dalam kurikulum 
sekolah. Tujuannya agar siswa yang belajar di lembag pendidikan di 
MTs. Miftahul Ihsan tidak terpengaruh dari paham-paham yang 
ekstrim yang akhir-kahir ini marak bermunculan. 
Selain itu, dengan adanya pemberitahuan ke Departemen 
Agama (Depag) selebihnya untuk mendapatkan dukungan terkait 
dengan dimasukkannya materi Aswaja secara khusus di MTs. 
Miftahul Ihsan. Dengan begitu, penerapan materi Aswaja secara 
khusus akan lebih maksimal. 
Sealain itu, dengan adanya peberitahuan ke Depak untuk 
mengetahui sejauhmana respon Depag terhadap diterapkan materi 
Aswaja secara Khusus di MTs. Mitahul Ihsan. Apabaila mendapat 
respon positif dengan diterapkannya materi Aswaja secara khusus di 
tingkat MTs maka, pengelola madrasah akan termotivasi untuk 
menerapkan materi Aswaja secara khusus di jenjang pendidikan 
Madrasah Aliyah (MA). 
Kemudian dengan adanya pemberitahuan untuk memperoleh 
sumbangan pemikiran agar ke depannya penerapan materi Aswaja 
secara khusus di MTs. Mitahul Ihsan lebih maksimal sehingga 
penerapan materi tersebut terlaksana dengan baik sesuai dengan yang 
direncanakan. 
 
Kontribusi Materi Aswaja dalam Mencetak Siswa Berpaham Islam 
Wasathiyah  
Penerapan materi Aswaja telah memiliki kontribusi terhadap 
peserta didik, alumni dan lembaga itu sendiri. Namun mengingat 
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penelitian ini fokus terhadap bagaimana siswa menjadi paham 
terhadap Islam wasathiyah, maka disini akan dijelaskan beberapa 
kontribusi penerapan materi Aswaja di MTs. Miftahul Ihsan yang 
dimaksud : 
1. Materi Aswaja telah mampu memberikan pemahaman 
sejarah lahirnya Aswaja. 
2. Peserta didik menjadi paham terhadap paham keagamaan 
yang dianut oleh golongan Ahlussunnah wal Jamaah. 
3. Peserta didik juga diajarkan untuk mengetahui beberapa 
amaliyah Islam wasathiyah. Dalam materi ini pula, 
pengetahuan tentang aliran-aliran yang berada di luar 
Islam wasathiyah diajarkan.  
Kesimpulan 
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 
Pertama, implementasi pembelajaran Materi Aswaja di MTs. 
Miftahul Ihsan dalam membentuk pemahaman Islam Wasathiyah 
telah terlaksana dengan baik. Setidaknya ada tiga tahapan yang telah 
dilakukan Madrasah dari perencanaan, kajian, hingga evaluasi. 
Sosialisasi kepada wali murid, masyarakat sekitar, dan pemerintah, 
dalam hal ini Departemen Agama, juga dilakukan guna menyatukan 
pemahaman dengan mereka. Meski begitu, harus ada upaya lagi dari 
Madrasah untuk terus melakukan perbaikan dan pengembangan 
sehingga pembelajaran Materi Aswaja menjadi lebih baik dan efektif. 
Kedua, sejak pertama diterapkan, materi Aswaja di MTs. 
Miftahul Ihsan telah memberikan beberapa kontribusi yaitu,  
menambah pemahaman peserta didik tentang Islam Wasathiyah 
meliputi bagaimana sejarah lahirnya paham ahlussunnah wal jamaah, 
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paham keagamaan yang dianut, ajaran amaliyah-nya, dan paham-
paham lain yang bertentangan dengan Aswaja atau Islam 
Wasathiyah. Dengan begitu, diharapkan lulusan MTs. Miftahul Ihsan, 
Desa Sentol Daya, Sumenep ini memiliki akidah keislaman yang kuat 
sebagaiamana telah diajarkan lembaga tersebut. Hal ini penting 
dilakukan untuk membentengi mereka dari serangan ideologi 
ekstrimis, baik kanan maupun kiri, yang saat ini tengah gencar-
gencarnya menyerang paham Aswaja. 
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